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Published Mei 31, 2024 membaca anak disleksia di SMP PKBM Mata Hati. Metode

penelitian ini menggunakan desain kualitatif. Teknik
pengumpulan data melibatkan wawancara, observasi, dan
Kata Kunci: dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah seorang siswi

i kelas satu SMP dengan gangguan disleksia. Hasil penelitian
K!J“ku'_“m Merdeka, Anak menunjukkan penerapan kurikulum “Merdeka Belajar” pada
Disleksia, Kemampuan Membaca. 5qk disleksia diajarkan dengan pendekatan khusus. Metode
yang pasti diterapkan adalah metode Student Centered
Learning, karena dengan begitu tenaga pengajar menjadi tahu
tentang perkembangan siswa disleksia. Metode lainnya yang
digunakan adalah metode diferensial dan metode Fernald.
Walaupun tenaga pengajar sudah menerapkan berbagai
metode pembelajaran dalam membantu kemampuan
membaca pada anak disleksia, tetapi kemampuan membaca
subjek masih perlu ditingkatkan lagi. Tenaga pengajar juga
memberikan kegiatan yang menyenangkan sebelum proses
pembelajaran supaya para siswa dapat bersemangat saat
mengikuti proses pembelajaran. Wawasan penting yang
didapat adalah apapun kurikulum yang pemerintah buat
kepada sekolah, SMP PKBM Mata Hati akan selalu
menggunakan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Metode pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai
dengan perkembangan serta kebutuhan siswa dengan begitu
siswa menjadi paham pada materi yang diajar.

1. PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan alternatif kurikulum untuk mengatasi
tantangan pembelajaran selama pandemi. Kurikulum merdeka belajar memberikan
kebebasan kepada para pelaksana pembelajaran, seperti guru dan kepala sekolah untuk
mengatur, melaksanakan, dan mengembangkan proses pembelajaran di sekolah sesuai
dengan kebutuhan dan potensi siswa (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Melalui
pendekatan merdeka belajar dan penekanan pada profil pelajar Pancasila serta fokus pada
materi esensial kurikulum merdeka, diharapkan dapat mengatasi permasalahan pendidikan
saat ini dan masa depan. Perubahan dalam kurikulum ini mengarah pada perubahan
paradigma kurikulum dan pembelajaran. Tujuan dari perubahan paradigma ini antara lain
memperkuat kemerdekaan guru dalam mengelola proses pembelajaran melepaskan kendali
standar yang terlalu ketat dan menekankan proses pembelajaran yang seragam di seluruh
unit pendidikan di Indonesia, serta meningkatkan agensi siswa, yaitu hak dan kemampuan
siswa untuk menentukan proses pembelajaran mereka sendiri dengan menetapkan tujuan
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belajar, merefleksikan kemampuan mereka, dan mengambil langkah proaktif dan
bertanggung jawab terhadap kesuksesan pribadi mereka (Anggraena & dkk, 2022).

Pengenalan kebijakan baru yang disebut "Merdeka Belajar" adalah inisiatif dari
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Kebijakan ini mencakup semua siswa, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau kelainan lainnya. Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan, Merdeka Belajar adalah pendekatan yang memberi siswa dan
mahasiswa kebebasan untuk memilih mata pelajaran yang diminati mereka. Tujuannya
adalah memungkinkan setiap individu untuk mengembangkan potensi mereka sepenuhnya
dan memberikan kontribusi terbaik bagi bangsa Indonesia. Meskipun demikian, penerapan
Merdeka Belajar untuk siswa disleksia dianggap kurang efektif karena kesulitan yang
mereka hadapi dalam memilih mata pelajaran yang diminati. Hal ini bisa disebabkan oleh
rendahnya motivasi atau kurangnya dukungan dari sekolah dan orang tua (Dewi & dKk,
2023).

Disleksia merupakan gangguan neurologis yang berpengaruh terhadap kemampuan
membaca individu. Idealnya pada umur 6 sampai 7 tahun anak telah memiliki kemampuan
membaca yang baik (Safitri et al., 2022). Namun, bagi individu yang memiliki disleksia
mereka merasa sulit saat mengenali sebuah bacaan (N. Anggraini, 2021). Pada anak
disleksia tentunya mereka memiliki hambatan dalam membaca dan hal tersebut membuat
individu menjadi tertinggal dari anak seusianya. Namun, anak disleksia biasanya memiliki
kecerdasan normal bahkan ada yang diatas rata-rata (superior) (Aryani & Fauziah, 2020).
Walaupun termasuk kedalam golongan anak berkebutuhan khusus, anak disleksia masih
bisa sekolah bersama dengan anak normal seusianya atau bisa juga di sekolah inklusi.

Saat melihat sebuah tulisan, anak disleksia beranggapan bahwa semua huruf yang
ada di hadapannya itu berterbangan. Sehingga mereka kesulitan untuk membaca tulisan-
tulisan tersebut. Biasanya, huruf yang sulit dikenali oleh anak disleksia adalah huruf yang
terlihat sama seperti huruf d, m, n, dan p (Hsb, 2021). Transformasi dari kurikulum 2013
ke kurikulum merdeka merupakan suatu inovasi dalam pendidikan karena kurikulum
sebelumnya tidak lagi relevan dengan dinamika perubahan zaman (Gumilar et al., 2023).
Adanya kebijakan tersebut membuat setiap sekolah beradaptasi dalam melakukan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka. Salah satunya adalah SMP PKBM Mata
Hati purwoyoso ngaliyan semarang yang menggunakan kurikulum merdeka sebagai cara
pengajaran kepada setiap siswa.

Implementasi kurikulum merdeka biasanya digunakan pada orang normal,
sedangkan untuk anak berkebutuhan khusus seperti disleksia biasanya tidak mendapatkan
perhatian khusus. Berdasarkan penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Dewi, K. S.,
Dwijayanti, R., & Arifiana, I. Y (2023), mendapatkan hasil bahwa kurikulum merdeka
memiliki peran yang cukup efektif dalam proses pembelajaran, khususnya bagi anak
disleksia. Kurikulum merdeka membantu para siswa dalam mengembangkan minat dan
bakat mereka. Namun, terdapat siswa yang kesulitan dalam menemukan minat dan bakat
yang mereka miliki. Penyebabnya bisa dikarenakan kurang adanya dukungan dari orang
tua dan guru. Oleh sebab itu, implementasi kurikulum “Merdeka Belajar” pada anak
berkebutuhan  khusus perlu dikaji lebih lanjut dan dioptimalkan dengan
mempertimbangkan keadaan realita di lapangan supaya efektif dalam memaksimalkan
potensi peserta didik. Dengan demikian hal ini dirasa menjadi sesuatu yang penting untuk
diteliti sehingga bisa menjadi bahan evaluasi dan edukasi bagi pembaca, mengingat
program Merdeka Belajar tersebut sudah mulai diterapkan pada hampir keseluruhan
lembaga pendidikan di Indonesia.
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2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan metode deskriptif yang dimana
dalam penelitian ini ingin mendeskripsikan mengenai penerapan kurikulum merdeka
belajar pada anak disleksia di SMP PKBM Mata Hati. Subjek pada penelitian ini yaitu
satu murid di SMP PKBM Mata Hati yang mengalami gangguan disleksia. Objek
penelitian yaitu implementasi kurikulum merdeka belajar pada anak disleksia di SMP
PKBM Mata Hati.

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 06 Maret 2024. Lokasi yang telah
dijadikan sebagai sumber penelitian ini adalah SMP PKBM Mata Hati di kota Semarang.
Prosedur pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam melakukan observasi Penelitian menggunakan time sampling dengan waktu 30
menit pada peserta didik saat proses pembelajaran dalam kelas yang mana dalam metode
ini setiap perilaku unik yang muncul maka akan diberikan “check marks”. Sedangkan,
wawancara pada penelitian ini ditujukan pada kepala sekolah dan wali kelas. Dan pada
tahapan dokumentasi dilakukan saat murid melakukan proses pembelajaran di kelas dan
foto buku tulis subjek.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kurikulum Merdeka di PKBM Mata Hati

PKBM Mata Hati sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak pertama kali
kurikulum tersebut diterbitkan. Namun, dalam pelaksanaanya masih harus bertahap,
karena menyesuaikan dari kurikulum sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan kepala sekolah dikatakan bahwa implementasi kurikulum merdeka
tentunya melakukan pendekatan yang berpusat pada siswa dan membantu para siswa
dalam menemukan potensi dalam dirinya. Terutama untuk anak berkebutuhan khusus
yang dimana pembelajaran akan lebih efektif, jika pusat pembelajaran dilakukan pada
murid.

PKBM Mata Hati juga menyediakan berbagai ekstrakulikuler untuk menggali
potensi siswa. Dimana sekolah akan melakukan observasi, karena di PKBM Mata Hati
sekolah memiliki target sendiri dalam melihat perkembangan tiap siswanya. Nantinya
dilihat dari hasil observasi, siswa tersebut lebih condong ke bidang apa. Orang tua dan
guru memiliki faktor penting dalam mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka. Apalagi
para guru yang akan terus beradaptasi dengan kurikulum-kurikulum baru yang disediakan
oleh pemerintah. Walaupun, di PKBM Mata Hati apapun jenis kurikulumnya model
pembelajaran yang dilakukan adalah berpusat pada siswa. Sebab anak yang satu dengan
anak yang lain pola belajarnya berbeda dan daya tangkapnya juga berbeda. Kalau
pusatnya guru anak tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dengan maksimal, kemudian
akan diberikan pendampingan secara individu.

Efektivitas implementasi kurikulum merdeka tentunya ada kekurangan dan
kelebihannya. Kelebihannya, dapat menggali potensi, minat, dan bakat para siswa sesuai
dengan kegemarannya. Sedangkan, kekurangannya yaitu kurikulum merdeka hanya fokus
pada bidang non akademik saja sehingga guru tidak bisa melihat kemampuan siswa
sampai mana. Dalam kurikulum merdeka guru tidak diperbolehkan memberikan pekerjaan
rumah, tugas tidak diperbolehkan terlalu berat, dan ujian ditiadakan. Jadi, dalam
mengukur kemampuan akademiknya diperlukan bantuan dari psikolog. Namun, biaya
yang dibutuhkan ke psikolog tergolong tinggi membuat sekolah kesulitan untuk melihat
kemajuan belajar siswa.
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Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Kemampuan Membaca Pada Anak
Disleksia

Penelitian yang dilakukan oleh Yaelasari & Astuti (2022) menyatakan bahwa
penerapan kurikulum merdeka yang dilaksanakan dalam proses belajar memiliki
keunggulannya tersendiri. Beberapa metode pembelajaran pada kurikulum merdeka yang
diterapkan ternyata cukup efektif dalam membantu siswa menggali bakat dan minat yang
dimiliki. Walaupun, evaluasi masih tetap dilakukan guna melihat keefektifan dari
kurikulum merdeka belajar.

PKBM Mata Hati sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak pertama kali
kurikulum tersebut diterbitkan. Namun, dalam pelaksanaanya masih harus bertahap,
karena menyesuaikan dari kurikulum sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan kepala sekolah dikatakan bahwa implementasi kurikulum merdeka
tentunya melakukan pendekatan yang berpusat pada siswa dan membantu para siswa
dalam menemukan potensi dalam dirinya. Terutama untuk anak berkebutuhan khusus
yang dimana pembelajaran akan lebih efektif, jika pusat pembelajaran dilakukan pada
murid.

PKBM Mata Hati juga menyediakan berbagai ekstrakulikuler untuk menggali
potensi siswa. Dimana sekolah akan melakukan observasi, karena di PKBM Mata Hati
sekolah memiliki target sendiri dalam melihat perkembangan tiap siswanya. Nantinya
dilihat dari hasil observasi, siswa tersebut lebih condong ke bidang apa. Orang tua dan
guru memiliki faktor penting dalam mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka. Apalagi
para guru yang akan terus beradaptasi dengan kurikulum-kurikulum baru yang disediakan
oleh pemerintah. Walaupun, di PKBM Mata Hati apapun jenis kurikulumnya model
pembelajaran yang dilakukan adalah berpusat pada siswa. Sebab anak yang satu dengan
anak yang lain pola belajarnya berbeda dan daya tangkapnya juga berbeda. Kalau
pusatnya guru anak tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dengan maksimal, kemudian
akan diberikan pendampingan secara individu.

Efektivitas implementasi kurikulum merdeka tentunya ada kekurangan dan
kelebihannya. Kelebihannya, dapat menggali potensi, minat, dan bakat para siswa sesuai
dengan kegemarannya. Sedangkan, kekurangannya yaitu kurikulum merdeka hanya fokus
pada bidang non akademik saja sehingga guru tidak bisa melihat kemampuan siswa
sampai mana. Dalam kurikulum merdeka guru tidak diperbolehkan memberikan pekerjaan
rumah, tugas tidak diperbolehkan terlalu berat, dan ujian ditiadakan. Jadi, dalam
mengukur kemampuan akademiknya diperlukan bantuan dari psikolog. Namun, biaya
yang dibutuhkan ke psikolog tergolong tinggi membuat sekolah kesulitan untuk melihat
kemajuan belajar siswa.

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Dewi, dkk (2023), dikatakan bahwa
penerapan kurikulum merdeka pada anak berkebutuhan khusus sebaiknya disediakan pula
pendampingan khusus. Supaya tingkat perkembangan tiap anak dapat terlihat kemajuan-
kemajuannya. Sebaiknya, pemerintah juga menyediakan psikolog pada tiap sekolah untuk
memantau perkembangan siswa. Terlebih lagi terkait kurikulum-kurikulum yang selalu
diubah akan membuat kesulitan dalam proses belajar. Bukan hanya siswa, hamun guru
juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kurikulum-kurikulum yang
digantikan.
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Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Kemampuan Membaca Pada Anak
Disleksia

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswi kelas satu SMP dengan gangguan
kesulitan membaca. Subjek memiliki kesulitan untuk mengingat dan mengenali huruf.
Namun, kemampuan menulis subjek cukup bagus karena subjek melihat tulisan seperti dia
menggambar. Hal tersebut yang membuat guru tidak mengetahui bahwa subjek memiliki
gangguan kesulitan membaca. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari kepala
sekolah dan guru, subjek tidak hanya memiliki disleksia, namun subjek juga memiliki
ADHD. 1Q yang dimiliki subjek yaitu 40.

Penerapan kurikulum merdeka di SMP PKBM Mata Hati metode pembelajaran yang
dipergunakan mengikuti kebutuhan anak. Dimana pada subjek penelitian ini metode
pembelajaran yang dipergunakan adalah metode Student Centered Learning (SCL),
metode multisensori, dan metode diferensial. Sebab, metode pembelajaran tersebut
memang digunakan untuk melatih kemampuan membaca pada anak disleksia.

Penerapan metode Student Centered Learning, memang sudah diterapkan oleh SMP
PKBM Mata Hati, karena metode tersebut memang tepat digunakan untuk anak kebutuhan
khusus. Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Baroroh dan Muyasaroh (2020),
hal tersebut membuat tenaga pengajar menjadi paham sampai mana kemampuan diri
siswa, karena guru memantau langsung proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, guru menggunakan metode Student Centered Learning supaya bisa
memberikan pendampingan secara individual pada siswa. Melalui pengamatan yang
dilakukan oleh guru, dimana setiap pembelajaran subjek memiliki kemampuan menulis
yang baik. Hal itu membuat guru tidak mengenali gangguan disleksia yang dialami oleh
subjek. Sehingga, guru memutuskan untuk membawa ke psikolog dan melalui hasil
asesmen subjek mengalami gangguan disleksia. Subjek belum bisa menghafal huruf abjad
dan kesulitan untuk mengenalinya. Melalui metode Student Centered Learning, guru jadi
mengetahui bahwa subjek mengalami gangguan disleksia.

Selanjutnya metode yang digunakan pada subjek adalah metode multisensori.
Metode multisensori atau metode Fernaid ini memang membantu anak disleksia dalam
melatih kemampuan membacanya. Seperti pada penelitian Primasari dan Supena (2021),
dikatakan bahwa metode multisensori membantu meningkatkan kemampuan membaca
pada anak disleksia. Sehingga, metode ini dapat menjadi solusi bagi tenaga pengajar untuk
membantu siswa disleksia. Subjek sulit untuk mengeja huruf-huruf abjad, karena subjek
tidak bisa mengingat dan mengucapkan huruf secara berurutan. Saat mengajarkan subjek,
guru mengenalkan huruf-huruf terlebih dahulu. Guru menulis huruf “A” di telapak tangan
subjek menggunakan jari telunjuknya. Sambil berkata “A”, subjek diminta untuk
mengikuti apa yang ditulis dan diucapkan guru. Namun, subjek tetap tidak bisa mengingat
huruf-huruf yang telah diajarkan. Mungkin, saat pembelajaran dimulai guru bisa
memberikan semangat terlebih dahulu. Supaya membuat anak menjadi semangat dalam
mengikuti pembelajaran.

Metode terakhir yang digunakan oleh guru adalah metode diferensial. Namun,
metode pembelajaran yang digunakan menyesuaikan dengan diri siswa. Guru tetap
mencoba banyak metode pembelajaran dan melihat perkembangan siswa melalui metode
pembelajaran yang dipergunakan. Implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan pada
subjek memang membantu subjek dalam menemukan keahliannya, namun dalam
kemampuan membaca subjek masih kurang. Subjek senang dengan hal-hal dapur,
makanya subjek mengenali bahan-bahan masakan. Sedangkan saat proses pembelajaran
dilakukan subjek selalu tertinggal dan tetap mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengingat sebuah bacaan. Saat disuruh membaca subjek terlihat malu-malu dan merasa
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tidak percaya diri. Kelemahan dalam diri subjek juga terletak pada ingatan. Huruf-huruf
abjad subjek tidak bisa mengingatnya dengan baik, dengan begitu subjek masih perlu
ditemukan metode pembelajaran yang sesuai dengan dirinya. Sehingga, penerapan
kurikulum merdeka dapat membantu subjek dalam peningkatan kemampuan membacanya.

Peran orang tua dan tenaga pengajar dinilai sangat penting terhadap perkembangan
membaca pada anak disleksia. Orang tua sebisa mungkin untuk lebih peka terhadap
kondisi anak, sehingga dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan kondisi anak.
Bagi tenaga pengajar, harus melakukan pendekatan khusus. Tentu saja pelaksanaan
program mandiri untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak penderita
disleksia memegang peranan penting. Namun program studi mandiri hanya berfokus pada
bidang non-akademik saja. Di bidang akademik, program ini kurang mendapat perhatian.
Hal ini merugikan pelaksanaan agenda penelitian independen, sehingga anak-anak
penderita disleksia masih dianggap tidak efektif dalam membantu mereka memahami
bacaan. Sekolah dan pemerintah masih perlu melakukan evaluasi lebih lanjut terhadap
penerapan kurikulum mandiri. Khususnya untuk sekolah untuk anak berkebutuhan khusus
dan metode pembelajarannya sendiri.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahawa
implemntasi kurikulum Merdeka berlajar pada anak disleksia ini lebih efektif, sebab pada
proses pembelajaran ini lebih dipusatkan pada murid, dalam PKBM Mata Hati ini juga
menyediakan berbagai ekstrakulikuler yang dimana hal ini dapat menjadi salah satu cara
yang efektif untuk menggali potensi pada siswa. Efektifitas implementasi pada kurikulum
Merdeka ini terdapat kelebihan dan kekurangan yang mana dalam hal kelebihan guru
dapat menggali potensi, minat dan juga bakat dari siswa. Sedangkan kekurangan
kurikulum Merdeka ini hanya fokus pada bidang non akademik sehingga dalam hal ini
guru tidak bisa melihat perkembangan kemampuan siswa sampai mana. Bukan cuma
tenaga pengajar yang mempunyai peran untuk melihat perkembangan anak disleksia,
namun akan tetapi peran orang tua sangat penting untuk lebih peka terhadap kondisi anak,
sehingga dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan kondisi anak.

Dalam penelitian ini menggunakan metode pembelajaran student centered learning
(SCL), metode multisensory dan metode diferensial. Melalui metode multisensory ini
guru dapat membantu siswa yang mengalami disleksia untuk mengingat huruf-huruf yang
telah diajarkan, sedangkan pada metode diferensial yaitu pada penelitian ini proses
pembelajaran lebih menyesuaikan pada siswa adalam kemampuan membaca ataupun
akedemik lainnya.
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